
KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini ,  penulis menyimpulkan bahwa terjadinya 

hikikomori dapat di faktori dari faktor keluarga, faktor ekonomi, dunia sekolah, dunia 

kerja, lingkungan masyarakat dan faktor teknologi. Tetapi keluarga adalah faktor 

yang sangat kuat menjadikan seseorang menderita hikikomori. Banyaknya tuntutan 

dari ibu dan keluarga, seperti mendesak mendapat nilai bagus di sekolah, mendapat 

pekerjaan yang bagus, menjadikan seseorang stres dan lama kelamaan menjadikan 

ses~orang mengambil jalan pintas untuk mengasingkan diri atau bisa juga disebut 

hikikomori. Hubungan komunikasi yang kurang baik antara keluarga, teman dan 

masyarakat luas juga menjadi faktor kuat seseorang menjadi hikikomori. Mereka 

mengambil keputusan untuk menjadi hikikomori karena mereka merasa terancam, 

takut, tidak kuat menanggung beban atau tuntutan dan stres. Kegiatan yang dilakukan 

selama mengisolasikan diri mereka adalah hanya menonton televisi, bermain video 

game, playstation, membaca komik, makan dan hal-hal lainnya hanya dilakukan di 

dalam kamar. 

Selain itu ada beberapa rehabilitasi yang dapat di lakukan untuk kesembuhan 

pelaku hikikomori. Di mulai dari keluarga, keluarga dapat memberikan perhatian 

yang lebih dan khusus pada penderita, secara pelan-pelan diajak untuk berbicara dan 

diajak berjalan-jalan keluar rumah. Keluarga penderita pun jangan menyembunyikan 

keberadaan anak atau keluargnya yang menderita hikikomori kepada publik, karena 

itu akan membuat mereka merasa bahwa diri mereka tidak diinginkan. Dari teman­ 

teman, teman-teman pcnderita hikikomori bisa sering bermain kerumah penderita dan 

bercengkrama bersama dan melakukan hal yang menyenangkan. Dari masyarakat, 

seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, hal pertama yang harus dilakukan adalah 
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membuang f i k i r a n  negatif pada penderita dan memperlakukan mcreka sama seperti 

oaring-orang normal lainnya. 

Jika dengan beberapa cara rehabilitasi di atas tidak juga berhasil maka di 

sarankan untuk pergi ke non profit organization atau di singkat NPO. Di Jepang 

sudah banyak tersedia NPO. Dari masing-masing NPO memiliki cara yang berbeda­ 

beda, yaitu ada yang menggunakan cara penyewaan saudara perempuan atau laki- laki 

dan perempuan atau di sebut juga rental sister or brother, ada yang dengan 

menggunakan cara datang konsultasi kerumah untuk melatih cara berkomunikasi 

antara anggota keluarga dan mencari tau apa penyebab angota keluarga yang lain bisa 

menderita hikikomori. Tentu dengan adanya NPO-NPO yang tersedia sangat 

membantu meminimalisir jumlah hikikomori yang semakin lama semakin meninngkat. 
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